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Abstract

The research delves into the critical role of organizational management within Islamic education,
focusing on developing a robust and sustainable educational framework. By conducting an in-depth
examination of Prophet Muhammad's hadiths, the study seeks to uncover the fundamental principles of
organizing Islamic educational institutions.Utilizing a qualitative research approach with library
research and content analysis methodologies, the research draws from authoritative hadith collections
including Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, and other respected hadith sources. The
researchers systematically searched, categorized, and analyzed hadiths specifically related to
educational organizational management.The study's findings reveal that the Prophet's hadiths
encompass comprehensive organizational management principles. These principles span crucial areas
such as leadership, task allocation, coordination, and human resource development. Notably, the
research highlights that the hadith-based management concept prioritizes key values like
professionalism, transparency, collaborative decision-making, and individual potential cultivation
within Islamic educational organizations.The research contributes a novel perspective on Islamic
education management by grounding its understanding in prophetic normative sources. It proposes an
organizational model rooted in prophetic values, aiming to provide educational practitioners with a
conceptual framework for establishing effective and distinctively characterized management
systems.By bridging traditional Islamic teachings with contemporary organizational management
approaches, the study seeks to enrich academic understanding of Islamic education management and
offer practical insights for institutional development.
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Prophetic Leadership
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Abstrak

Konsep manajemen pengorganisasian dalam pendidikan Islam memiliki signifikansi fundamental
dalam mengembangkan sistem pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi konsep manajemen pengorganisasian pendidikan Islam melalui analisis komprehensif
hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode library research (penelitian kepustakaan) dan content analysis. Sumber data primer adalah kitab-
kitab hadis standar seperti Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, dan kitab hadis mu'tabar
lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, klasifikasi, dan analisis hadis-hadis
yang berkaitan dengan manajemen pengorganisasian pendidikan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hadis-hadis Nabi Muhammad SAW mengandung prinsip-prinsip manajemen pengorganisasian yang
komprehensif, meliputi aspek kepemimpinan, pembagian tugas, koordinasi, dan pengembangan sumber
daya manusia. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa konsep manajemen dalam hadis menekankan
profesionalisme, transparansi, musyawarah, dan pengembangan potensi individual dalam kerangka
organisasi pendidikan Islam.Kontribusi penelitian ini memberikan perspektif baru dalam memahami
konsep manajemen pendidikan Islam berdasarkan sumber normatif hadis, sekaligus menawarkan model
pengorganisasian yang berbasis pada nilai-nilai profetik. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan manajemen pendidikan Islam dan memberikan landasan konseptual bagi praktisi
pendidikan dalam mengembangkan sistem manajemen yang efektif dan berkarakter.

Kata Kunci : Manajemen Pengorganisasian; Hadis Nabi; Pendidikan Islam; Sumber Daya Manusia;
Kepemimpinan Profetik.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang memiliki karakteristik unik dalam
mengembangkan potensi manusia secara holistik, baik dari aspek intelektual, spiritual, maupun moral.
Kompleksitas tantangan manajemen pendidikan Islam saat ini menuntut adanya transformasi
paradigmatik dalam pengorganisasian kelembagaan yang berbasis pada sumber-sumber normatif
keislaman(Yuliharti & Umiarso, 2021). Realitas ini menunjukkan bahwa pengembangan manajemen
pendidikan Islam memerlukan pendekatan komprehensif yang tidak sekadar mengadopsi model
manajemen modern, melainkan menggali substansi filosofis dari sumber utama ajaran Islam, khususnya
hadis Nabi Muhammad SAW.

Hadits Nabi Muhammad SAW secara fundamental memberikan landasan filosofis dan praktis
dalam pengorganisasian pendidikan yang holistik. Sebagaimana dikemukakan oleh Effendi et.al
(2023), konsep pendidikan dalam Islam tidak sekadar transfer of knowledge, tetapi juga merupakan
upaya pembentukan karakter dan pembebasan manusia dari berbagai keterbatasan (Effendi et al., 2023).
Perspektif hadits menghadirkan model manajemen pendidikan yang integratif, yang memperhatikan
aspek intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik secara simultan.

Kompleksitas pengorganisasian pendidikan dalam bingkai hadits memerlukan pendekatan
multidimensional yang mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan. Menurut Badriyah & Pitriani
(2024), manajemen pendidikan berbasis hadits mensyaratkan adanya perencanaan yang matang,
pengorganisasian yang sistematis, dan evaluasi yang berkelanjutan(Badriyah & Pitriani, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa konsep pengorganisasian pendidikan dalam perspektif hadits tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga memiliki dimensi praktis yang dapat diimplementasikan dalam berbagai konteks
pendidikan.

Signifikansi kajian manajemen pengorganisasian pendidikan dalam perspektif hadits terletak
pada kemampuannya untuk menawarkan solusi komprehensif terhadap tantangan pendidikan
kontemporer. Minarti (2022) menegaskan bahwa pendekatan hadits dalam manajemen pendidikan
mampu menjembatani kesenjangan antara idealisme spiritual dan realitas empiris pendidikan(Minarti,
2022). Hal ini mengindikasikan bahwa hadits tidak sekadar memberikan kerangka konseptual, tetapi
juga menyediakan praktik konkret dalam pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas.
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Artikel ini akan mengeksplorasi secara mendalam konsep manajemen pengorganisasian
pendidikan yang berlandaskan pada hadits Nabi Muhammad SAW, dengan fokus pada analisis
komprehensif terhadap prinsip-prinsip utama, metode implementasi, serta implikasi praktis dalam
konteks pendidikan modern. Melalui pendekatan yang integratif, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap relevansi dan signifikansi perspektif hadits dalam membentuk sistem pendidikan yang
berkarakter, berkualitas, dan bermartabat. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dan praktis dalam pengembangan manajemen pendidikan yang holistik dan transformatif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library research
(penelitian  kepustakaan) yang bersifat deskriptif-analitis. Fokus utama penelitian adalah
mengeksplorasi konsep manajemen pengorganisasian pendidikan Islam melalui analisis komprehensif
hadis-hadis Nabi Muhammad SAW (A’YUNI, 2021). Pendekatan kualitatif dipilih untuk menghasilkan
deskripsi mendalam tentang fenomena manajemen pendidikan Islam berdasarkan sumber normatif
hadis.

Ruang lingkup penelitian mencakup hadis-hadis yang berkaitan dengan manajemen
pengorganisasian, dengan fokus pada aspek-aspek kepemimpinan, pembagian tugas, koordinasi, dan
pengembangan sumber daya manusia. Sumber data primer penelitian adalah kitab-kitab hadis mu'tabar,
meliputi Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, dan Musnad Ahmad bin
Hanbal. Sumber data sekunder mencakup kitab-kitab syarh hadis, buku-buku manajemen pendidikan
Islam, dan referensi pendukung lainnya (Choiriyah & Anam, 2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan content analysis.
Prosedur pengumpulan data meliputi: (1) identifikasi hadis-hadis terkait manajemen pengorganisasian
melalui penelusuran kitab-kitab hadis; (2) Kklasifikasi hadis berdasarkan tema manajemen; (3) kritik
sanad dan matan hadis untuk memastikan kualitas dan kehujjahan; (4) pengumpulan data pendukung
dari sumber sekunder. Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument) dengan
bantuan kartu data dan pedoman penelitian hadis .

Definisi operasional variabel penelitian meliputi: (1) Manajemen Pengorganisasian,
didefinisikan sebagai proses penataan dan pengaturan sumber daya dalam lembaga pendidikan Islam
berdasarkan prinsip-prinsip hadis; (2) Hadis Nabi, dibatasi pada hadis-hadis shahih yang berkaitan
langsung dengan aspek manajemen organisasi; (3) Pendidikan Islam, dipahami sebagai sistem
pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai keislaman dan bertujuan mengembangkan potensi manusia
secara komprehensif (Ali, 2022; Haris, 2023; Zain, 2023).

Teknik analisis data menggunakan metode content analysis (analisis isi) dengan pendekatan
induktif-deduktif. Tahapan analisis meliputi: (1) reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian, dan penyederhanaan data mentah; (2) display data, yaitu mengorganisasikan data dalam
bentuk naratif; (3) verifikasi dan penarikan kesimpulan melalui interpretasi komprehensif terhadap
temuan penelitian. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, metode, dan teori untuk
memastikan kredibilitas hasil penelitian (Susanto & Jailani, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis komprehensif terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, penelitian ini
mengungkap dimensi fundamental konsep manajemen pengorganisasian dalam konteks pendidikan
Islam, yang mencerminkan kompleksitas dan kedalaman pendekatan manajerial berbasis nilai-nilai
profetik.
a. Konsep Manajemen Pengorganisasian dalam Pendidikan Islam
Penelitian ini mengungkap dimensi manajerial yang komprehensif dalam hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW, yang melampaui pemahaman tradisional tentang kepemimpinan spiritual.
Melalui analisis mendalam, ditemukan bahwa prinsip-prinsip manajemen dalam hadis secara
fundamental menekankan profesionalisme, transparansi, musyawarah, dan pengembangan potensi
individual dalam kerangka organisasi pendidikan Islam (Anas, 2024).Konsep-konsep seperti
penempatan SDM sesuai keahlian, keterbukaan dalam pengambilan keputusan, partisipasi kolektif,
dan pembinaan berkelanjutan tidak hanya mencerminkan filosofi kepemimpinan Islam, tetapi juga
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menawarkan model manajerial yang sangat relevan dengan tantangan kontemporer dalam
pengembangan organisasi pendidikan(Basri et al., 2023). Penelitian komprehensif menunjukkan
bahwa pendekatan manajerial berbasis hadis memiliki signifikansi yang mendalam dalam
membentuk struktur organisasi yang efektif, demokratis, dan berorientasi pada pengembangan
potensi sumber daya manusia (Basri et al., 2023)
Kesenjangan Praktik Manajemen Pendidikan Islam
Kesenjangan praktik manajemen pendidikan Islam menunjukkan disparitas yang mencolok

antara idealisme konseptual berbasis hadis dan realitas empiris di lapangan. Menurut (Amrullah,
2022), sistem manajemen lembaga pendidikan Islam masih terjebak dalam paradigma tradisional
yang kurang responsif terhadap dinamika perubahan. Hal senada diungkapkan oleh(Andriani et al.,
2022), yang menekankan bahwa lemahnya koordinasi internal dan minimnya pengembangan sumber
daya manusia menjadi tantangan fundamental dalam transformasi manajemen kelembagaan. Lebih
lanjut, (Obet, 2023)menegaskan bahwa implementasi prinsip-prinsip kepemimpinan profetik belum
sepenuhnya terinternalisasi dalam struktur dan kultur organisasi pendidikan Islam, sehingga
mengakibatkan kesenjangan antara filosofi ideal Islam dan praktik manajerial aktual yang ada.
c. Prinsip-Prinsip Manajemen dalam Hadis

Penelitian mengidentifikasi 3 aspek utama prinsip manajemen pengorganisasian dalam hadits, yaitu:

1. Pentingnya Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab

Hadits Bukhari Nomor 6605
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Artinya :Telah menceritakan kepada kami [Ismail] Telah menceritakan kepadaku [Mallk] dari
[Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin Umar] radliallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "ketahuilah Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawabannya atas yang di pimpin, penguasa yang memimpin rakyat banyak dia akan
dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin
anggota keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, dan isteri
pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya, dan dia akan dimintai
pertanggungjawabannya terhadap mereka, dan budak seseorang juga pemimpin terhadap harta
tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya, ketahuilah, setiap kalian adalah
bertanggung jawab atas yang dipimpinnya.

Hadits Ini menekankan pentingnya pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam hadits ini, Rasulullah SAW menjelaskan bahwa setiap individu
memiliki peran sebagai pemimpin dalam lingkungannya masing-masing. Pemimpin tidak
hanya terbatas pada penguasa atau pejabat, tetapi juga mencakup kepala keluarga, istri, dan
bahkan budak. Setiap orang akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya,
yang menunjukkan bahwa tanggung jawab adalah hal yang universal dan tidak terbatas pada
posisi tertentu(Efendi, 2023).

2. Profesionalisme dan Penempatan yang Tepat:
Hadits Bukhari Nomor 6015
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Artinya :Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sinan] telah menceritakan kepada
kami [Fulaih bin Sulaiman] telah menceritakan kepada kami [Hilal bin Ali] dari ['Atho’ bin
yasar] dari [Abu Hurairah] radhilayyahu'anhu mengatakan; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada
seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? ' Nabi menjawab; "Jika
urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu.

Hadits Ini menyoroti pentingnya profesionalisme dan penempatan orang yang tepat
dalam setiap urusan. Dalam hadits ini, Rasulullah SAW mengingatkan kita bahwa amanah
adalah tanggung jawab yang harus dipegang dengan baik. Ketika amanah disia-siakan, seperti
menyerahkan suatu tugas kepada orang yang tidak kompeten, maka dampaknya dapat
menyebabkan kerusakan yang besar. Dalam konteks ini, Radinal et al menyatakan,
"Kepemimpinan yang efektif memerlukan penempatan orang yang tepat dalam posisi yang tepat
untuk mencapai hasil yang optimal”(Radinal et al., 2024). Ini mencerminkan prinsip dasar
bahwa setiap tugas atau tanggung jawab seharusnya diberikan kepada orang yang memiliki
keahlian dan kemampuan yang sesuai.

3. Hadits tentang Kerjasama dan Koordinasi:
Hadits Bukhari Nomor 459
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Artinya :Telah menceritakan kepada kami [Khallad bin Yahya] berkata, telah menceritakan
kepada kami [Sufyan] dari [Abu Burdah bin 'Abdullah bin Abu Burdah] dari [Kakeknya] dari
[Abu Musa] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya seorang
mukmin dengan mukmin lainnya seperti satu bangunan yang saling menguatkan satu sama lain."
kemudian beliau menganyam jari jemarinya."
Hadits Ini menggambarkan pentingnya kerjasama dan koordinasi di antara umat
Islam. Dalam hadits ini, Rasulullah SAW menggunakan metafora bangunan untuk
menunjukkan betapa kuatnya hubungan antar sesama mukmin. Ketika satu bagian bangunan
diperkuat oleh bagian lainnya, maka bangunan tersebut menjadi lebih kokoh dan stabil. Hal ini
menunjukkan bahwa kerjasama antara individu sangat penting untuk mencapai tujuan bersama
dan menjaga keutuhan komunitas. Sebagaimana dinyatakan oleh Irawan et al, "Kerjasama yang
baik dalam komunitas akan menghasilkan kekuatan yang mampu menghadapi berbagai
tantangan"(lrawan et al., 2022).
d. Makna Manajemen Pengorganisasian Berbasis Hadis
Manajemen pengorganisasian berbasis hadis merupakan pendekatan komprehensif yang
menempatka wahyu dan sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai landasan fundamental dalam
merancang struktur dan sistem kelembagaan pendidikan(Putri, 2024). Hal ini mengindikasikan
bahwa setiap proses pengorganisasian tidak sekadar bersifat teknis administratif, melainkan
memiliki dimensi spiritual dan moral yang mendalam(Primayana & Dewi, 2021). Sebagaimana
hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim mengatakan: “"Sesungguhnya
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Allah menyukai apabila seseorang di antara kalian melakukan suatu pekerjaan dengan
profesional dan berkualitas" (HR. Muslim), prinsip ini menegaskan pentingnya kehati-hatian,
ketelitian, dan kualitas dalam setiap aktivitas manajerial (Avissa et al., 2022).

Konsep pengorganisasian dalam perspektif hadis menekankan prinsip musyawarah,
keadilan, dan profesionalitas sebagai pilar utama dalam mengelola sumber daya
kelembagaan(Dewata, 2024). Hal ini tercermin dalam praktik kepemimpinan Nabi Muhammad
SAW yang senantiasa melibatkan para sahabat dalam pengambilan keputusan strategis. Hadis
riwayat Imam Bukhari menegaskan: "Hendaklah kalian bermusyawarah dalam setiap urusan,
karena di dalam musyawarah terdapat petunjuk dan rahmat" (HR. Bukhari), yang
menggarisbawahi pentingnya kolaborasi dan partisipasi aktif selurun komponen dalam proses
pengorganisasian(Armiyanti et al., 2023).

Implementasi manajemen pengorganisasian berbasis hadis mensyaratkan transformasi
paradigmatik yang memadukan antara profesionalitas modern dengan etika dan spiritualitas
Islam(Halidin, 2023).Hal ini berarti setiap struktur dan mekanisme kelembagaan tidak hanya
diukur dari aspek efisiensi dan produktivitas, melainkan juga dinilai dari perspektif keberkahan
dan kemaslahatan. Hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi menegaskan:
"Sesungguhnya Allah mencintai pekerjaan yang apabila dikerjakan, dilakukan secara optimal”
(HR. Tirmidzi), yang menunjukkan bahwa kualitas dan kesungguhan dalam bekerja merupakan
manifestasi dari nilai-nilai spiritual dalam manajemen pengorganisasian(Fadhlurrahman, 2023).
Implikasi Manajerial dalam Pendidikan Islam

Implementasi prinsip-prinsip manajemen berbasis hadis dalam pendidikan Islam
memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan kualitas kelembagaan pendidikan.
Prinsip-prinsip ini tidak hanya menekankan pada efisiensi dan efektivitas organisasi, tetapi juga
pada pembentukan kultur organisasi yang berkarakter. Dalam konteks ini, pendidikan Islam
diharapkan dapat dikelola sebagai sistem yang holistik, di mana setiap bagian saling terkait dan
berkontribusi terhadap tujuan bersama (Widiastuti et al., 2024). Dengan menerapkan prinsip-
prinsip manajemen yang adil dan humanis, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung pengembangan karakter dan moral peserta didik (Ixfina, 2023). Hal ini sejalan
dengan ajaran Nabi Muhammad SAW yang menekankan pentingnya keadilan dan kebaikan
dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan .

Implementasi konsep manajemen yang berlandaskan hadis memberikan dampak positif
dalam memaksimalkan kemampuan SDM di lingkungan pendidikan Islam. Melalui penerapan
gaya kepemimpinan yang tegas dan penuh keyakinan, institusi pendidikan dapat mendorong
semangat personelnya untuk mencapai prestasi dan menunjukkan etos kerja yang tinggi.
(Sobari et al., 2023). Prinsip ketepatan, terarah, dan disiplin yang diambil dari hadis-hadis sahih
dapat membantu menciptakan sistem manajemen yang lebih terstruktur dan efisien . Selain itu,
pendidikan Islam kontemporer perlu diarahkan untuk memanusiakan manusia, terutama di
tengah  tantangan budaya  materialistik dan  konsumeristik  yang  semakin
mendominasi(Rachman, 2021). Dengan demikian, lembaga pendidikan dapat berfungsi tidak
hanya sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang positif.

Akhirnya, implikasi manajerial dari prinsip-prinsip ini juga mencakup pengembangan
kultur organisasi yang berorientasi pada kebaikan dan kemanfaatan bagi umat. Pendidikan
Islam yang dikelola dengan baik dapat menghasilkan manfaat yang besar, tidak hanya bagi
individu, tetapi juga bagi masyarakat luas(Sobari et al., 2023). Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam manajemen pendidikan, lembaga pendidikan dapat berkontribusi pada
pembentukan masyarakat yang lebih baik dan beradab(Febrineng, 2024). Oleh karena itu,
penting bagi para pengelola pendidikan Islam untuk memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip manajemen berbasis hadis sebagai landasan dalam pengambilan keputusan dan
pengelolaan lembaga pendidikan mereka .

Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam manajemen

pengorganisasian pendidikan Islam. Pendekatan ini mengharuskan sinergi antara prinsip-prinsip
manajerial modern dan nilai-nilai fundamental dalam hadis . Hal ini relevan dengan pendapat para
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ahli yang menyatakan bahwa manajemen yang baik harus mampu mengadaptasi praktik terbaik dari
berbagai disiplin ilmu, sambil tetap berpegang pada nilai-nilai keagamaan Sebagai contoh,
pengembangan strategi manajemen yang inklusif dan partisipatif dapat meningkatkan keterlibatan
semua pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua, dalam proses pendidikan (Nurnaningsih et al.,
2023). Dengan demikian, pengorganisasian pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek
administratif, tetapi juga pada penciptaan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter
siswa(Fitria, 2023).

4. KESIMPULAN

Manajemen pengorganisasian pendidikan Islam dalam perspektif hadis menunjukkan bahwa
pendekatan ini jauh lebih dari sekadar metode administratif konvensional. Manajemen berbasis hadis
merupakan sistem holistik yang mengintegrasikan dimensi spiritual, moral, dan profesional, dengan
menjadikan wahyu dan sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai landasan fundamental dalam merancang
struktur kelembagaan pendidikan.

Penelitian mengungkap tiga prinsip utama yang menjadi pilar manajemen dalam hadis:
pembagian tugas dan tanggung jawab yang memandang setiap individu memiliki peran kepemimpinan,
profesionalisme dalam penempatan sumber daya manusia sesuai kompetensi, serta pentingnya
kerjasama dan koordinasi yang saling menguatkan. Prinsip-prinsip ini menuntut transformasi
paradigmatik yang mampu menggabungkan profesionalitas modern dengan etika spiritual Islam,
dengan orientasi utama pada kemaslahatan dan keberkahan.

Implikasi manajerial dari pendekatan ini sangat signifikan. Implementasi prinsip-prinsip hadis
dalam pendidikan Islam berpotensi meningkatkan kualitas kelembagaan, membentuk kultur organisasi
berkarakter, mengoptimalkan potensi sumber daya manusia, dan menjadikan lembaga pendidikan
sebagai agen perubahan sosial positif. Hal ini mensyaratkan pengembangan model manajemen
terintegrasi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia berbasis hadis, serta membangun kultur
organisasi yang transparan, profesional, dan berbasis musyawarah.

Secara filosofis, pendekatan ini memaknai manajemen pendidikan Islam bukan sekadar transfer
pengetahuan, melainkan upaya pembentukan karakter dan pembebasan manusia dari berbagai
keterbatasan. Penelitian memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang signifikan dengan menggali
sumber normatif hadis, menawarkan landasan konseptual untuk manajemen pendidikan berkarakter,
dan menjembatani kesenjangan antara idealisme spiritual dan realitas empiris pendidikan.

Sebagai penutup, dapat dipahami bahwa sistem pengelolaan pendidikan Islam yang
berpedoman pada hadis merupakan metode yang menyeluruh dan lebih lengkap dibanding pendekatan
biasa. Sistem ini menyajikan konsep terpadu yang memadukan antara profesionalitas modern dan aspek
kerohanian, dengan sasaran utama Yyaitu memaksimalkan seluruh aspek potensi manusia - baik
kecerdasan, pengendalian emosi, maupun sisi spiritual. Dalam menghadapi berbagai persoalan
pendidikan masa Kini, institusi pendidikan Islam perlu terus-menerus mengaplikasikan ajaran-ajaran
kenabian ke dalam teknik pengelolaan yang nyata, adaptif, dan mampu membawa perubahan.
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